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asnrn nitml ( I  ISO,). 

Kandttnpan lugatn brrat raksa (big) pada k c n n g  hijnu yang 
d~tiapnl d:lr.i tsltpat budidnyn di M u n l a  Knmal polla bulal: 
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mcnurunkan lsrnak ZJ.Ji% dnrl mrmpcngaruhi pcnalnpaknli 
dari kcrang tcrrebu~. 

Kerang hijau (A0.tillr.s viridis) n~erupakan salali 
sntu komoditi yang sudah lama dikenal dan 
dewasa ini keiang tersebut telah dibudidayakan. 
Teknik budidayanya rnudah dikerjakan, tidak 
n~emerlukan modal yang besar dan dapat dipanen 
setelah bervn~ur 6-7 bulan. Hasil panen kerang 
hijau per hektar per tahun dapat mencapai 200-300 
ton kerang utuh atau setara 60-100 ton daging 
kerang (.4nonymous, 1951 dalam Suryaningrum. 
~ k k .  1 9 ~ 4 ) .  

I<andungan aizj kerang hijau sangat beraneka 
t 'apni, linl i i i i  tergantung dati spesie, jenis 
kelaruin, umur, musin1 dan habitat (teinpnt 
liidupnya (Zaitsev, el al.  f 969). Sedangkan 
menunlt Anony rnous (1 984), komposisi dari 
kerang hijau (Mjlzillts ~iridisj dapat dilihat padn 
Tabel 1 .  

'I'abel I .  Komposisi Kinlia Daging Kerang Hijau 

t ~ a ~ l a n  Jumtall I 

1 Leniak 1 1.18 % I 

Air 

Sumber: Anonymous, 1984. 

75.7 % 

Kcl.ruig liijau kaya aka11 asam amino essensiai, 
tcrutoma nrginin. lcusin dan lisin. Dis:unping itu 
daging kerang hijau lebih banyak jika 
dibandingkan dengan kerang-kerangan yang 
lainnya (misalnyakerang bulu, kerang darah, 
kerang gelatik). Kerang hijau mengandung daging 
lebih kurang 30% dari bcrat keseluruhan (Chen, 
1977 dalam Irwansyah, 1995). 

Daging kerang hijau juga rnengandung 
mineral-mineral seperti Kalsium, Fosfat, Besi, 
Iodium dan tembaga, serta dalam jumlah kecil 
thiamin, riboflavin serta niasin (Murdinah, 1992). 
S ~ d n n ~ ! i i \ i 1  mcnurut IIu~ngalung (1988), 
katidungan gizi kerang hijau (Myri1lc.s vil.irlis) 
adalah sebgai berikut: air 76.52 %, abu 2.95 %, 
lemak 1,15 % dan protein 12.55 %. 

Tetnpi pada mnsa sekarang ini niuru kcrang 
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mempcngaruhi pmasaran kcrang hijau. Pads 
umumnya kerang-kerangan adalah j'ilterfieder 
dimana cara makan seperti ini menyebabkan 
terakumulasinya jenis-jenis polutan san~pai  jumlah 
yang menbahayakan bagi manusia dalam 
tubuhuya (Peraing angin, dkk. 1984). 

Tercemanlya suatu lingkungan tempat 
budidaya kerang-kerangan tersebut dengan logam 
berat, samakin meningkat kenlungkinanan kerang 
tercemar dengan logam berat tersebut. 

Sifat logam ini, kalau dalarn perairan, meski 
rendah sekalipun, dapat diserap dan ditimbun 
secara bilogis pada tubuh nlanusia arau hewan 
yang berada di air. Proses bjoakumulasi ini 
mengakibatkan biomagtti/ikosi yaitu penumpukan 
kadar logam berat pada jaringan tubuh si hewn air 
dan juga pada manusia kalau dia memakan hewan 
air tersebut (Anonymous, 1985). 

Proteiri 1 20.1 % 

Metodologi 

1. Bnlian dan alat 

Bahan-bahan yang digunakan pada penciitian 
adalah kerang hijau (Mytilrrs viridis) dengan 
panjang rata-rata 6-7 CIII dengan diameter rata-rata 
2.5 cm dan berat bersih rata-rata 5 griekor yang 
dipesoleli dari peraitan M u ~ u a  Kamal Jakarta pada 
bulan Oktober 1997. 

Bahan lain yang diperlukan adalah asani 
khlorida (I-ICI), asam sulfat (IJzS04), asam uillat 
(IINO,), asanl perklorat (HC104), Kalium 
perrnanganat (f(Mn04), SXICI~.~H~O, peholeunl 
benzen, H2S04, tabel kjeltab, asam borat, dan 
bahan-bahan lainnya didapat di toko kimia sekitar 
Bogor. 

Peralatan yang diperlukan adalah neraca 
analitis, labit i~kui ,  volumepipet, gelas ukur, 
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